PT Jurnal Cendekia Indonesia

=
9 Journal of Information Systems and Business Technology
Homepage: https://journal.jci.co.id/jisbt
PTJURNAL Vol. 02 No. 04 (2026) Page: 1259-1266
CENDEKIA INDONESIA E —ISSN: 3109—8886

Perancangan Aplikasi Cuti Karyawan Berbasis Web Dengan Metode
Personal Extreme Programing Pada Koperasi Syariah Benteng Mikro
Indonesia

Fuad Hasim'", Chrisantus Tristianto®

12Program Studi Sistem Informasi, Fakultas [lmu Komputer, Universitas Pamulang, Kota Tangerang Selatan, Banten,
Indonesia

*Corresponding Author Email : hasyim97.fh@gmail.com

Abstract

Koperasi Syariah Benteng Mikro Indonesia (BMI) has been managing its employee leave application process manually,
which causes several problems such as a slow approval process, inaccurate leave-balance records, and difficulty in
recapitulating leave data. This research aims to design and develop a web-based Leave Application System to simplify
the process of submitting, approving, and reporting employee leave. The system was developed using the PHP
programming language and a MySQL database, with system modeling based on the Unified Modeling Language (UML)
and the Personal Extreme Programming (PXP) software development method. The system provides four user access
levels, namely staff, branch manager, regional manager, and HR manager, with a multi-level leave approval workflow
in which the leave balance is deducted at the final approval stage by the HR manager. The features provided include
online leave submission, real-time leave-balance information, multi-level approval, printing of leave permit letters, and
leave recapitulation reports in PDF and Excel formats. System testing was carried out using the black-box testing method,
and the results show that all system functions run as expected. With this system, the leave management process becomes
faster, more accurate, and more efficient.

Keywords: leave application system, web-based, PHP, MySQL, Personal Extreme Programming

Abstrak

Koperasi Syariah Benteng Mikro Indonesia (BMI) selama ini mengelola proses pengajuan cuti karyawan secara manual,
sehingga menimbulkan kendala seperti proses persetujuan yang lambat, pencatatan sisa cuti yang kurang akurat, dan
kesulitan dalam merekapitulasi data cuti. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun Sistem Pengajuan
Cuti berbasis web guna mempermudah proses pengajuan, persetujuan, dan pelaporan cuti karyawan. Sistem
dikembangkan menggunakan bahasa pemrograman PHP dan basis data MySQL, dengan pemodelan sistem menggunakan
Unified Modeling Language (UML) dan metode pengembangan perangkat lunak Personal Extreme Programming
(PXP). Sistem ini memiliki empat hak akses pengguna, yaitu staf, manajer cabang, manajer regional, dan manajer SDM,
dengan alur persetujuan cuti secara bertingkat di mana pemotongan sisa cuti dilakukan pada tahap persetujuan akhir oleh
manajer SDM. Fitur yang disediakan meliputi pengajuan cuti secara online, informasi sisa cuti secara real-time,
persetujuan bertingkat, pencetakan surat izin cuti, serta laporan rekapitulasi cuti dalam format PDF dan Eel. Pengujian
sistem dilakukan menggunakan metode black-box testing, dan hasilnya menunjukkan bahwa seluruh fungsi sistem
berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Dengan adanya sistem ini, proses pengelolaan cuti menjadi lebih cepat, akurat,
dan efisien.

Kata kunci: Sistem Pengajuan Cuti, Berbasis Web, PHP, Mysql, Personal Extreme Programming

A. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi saat ini memiliki
peranan yang sangat penting dalam berbagai aspek
kehidupan, terutama dalam bidang manajemen dan
administrasi organisasi. Pemanfaatan teknologi informasi
mampu membantu manusia dalam menyelesaikan berbagai
permasalahan yang sebelumnya dilakukan secara manual
dan memerlukan waktu lama. Seiring dengan
meningkatnya kebutuhan akan kecepatan, ketepatan, dan
efisiensi kerja, sistem informasi menjadi salah satu solusi

utama dalam mendukung proses pengambilan keputusan
serta peningkatan kinerja suatu instansi.

Sistem informasi tidak hanya berfungsi untuk mengolah
dan menyimpan data, tetapi juga menjadi komponen
penting dalam mendukung aktivitas operasional sehari-
hari. Melalui sistem informasi yang terintegrasi dan akurat,
organisasi dapat memantau proses kerja secara real time,
mengurangi kesalahan administratif, serta meningkatkan
efektivitas dalam menjalankan kegiatan operasional.
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Dengan demikian, sistem informasi telah menjadi
kebutuhan pokok bagi setiap organisasi, baik instansi
pemerintahan, perusahaan, maupun lembaga keuangan.
Koperasi Syariah Benteng Mikro Indonesia (KSBMI)
merupakan salah satu lembaga keuangan yang telah
menerapkan prinsip syariah dalam operasionalnya.
Lembaga ini telah beroperasi selama 22 tahun dan
memiliki 100 cabang yang tersebar di wilayah Banten dan
Jawa Barat, dengan jumlah karyawan mencapai 1056
orang. Seiring dengan semakin berkembangnya skala
organisasi, kebutuhan akan sistem pengelolaan data
karyawan yang efektif menjadi semakin penting untuk
mendukung kelancaran aktivitas administrasi dan sumber
daya manusia.

Namun, berdasarkan hasil observasi, pengelolaan data
karyawan di Koperasi Syariah Benteng Mikro indonesia
masih dilakukan secara manual. Proses administratif
seperti pengajuan cuti, verifikasi, hingga pembuatan
laporan masih bergantung pada formulir kertas dan proses
berjenjang antar manajer. Hal ini menyebabkan berbagai
kendala, seperti keterlambatan informasi, risiko
kehilangan data, serta ketidakefisienan waktu dalam
proses pengajuan dan persetujuan cuti. Kondisi tersebut
berdampak pada lambatnya proses administrasi dan
menurunkan produktivitas karyawan.

Proses pengajuan cuti yang ada saat ini melibatkan banyak
tahapan, mulai dari pengisian formulir oleh karyawan,
pemeriksaan oleh manajer cabang, persetujuan oleh
manajer area, hingga pencatatan data oleh manajer sumber
daya manusia. Alur manual ini membutuhkan waktu cukup
lama dan memiliki potensi kesalahan pencatatan. Selain
itu, ketika karyawan memiliki kebutuhan mendesak,
sistem manual ini sering kali menyulitkan karena tidak
dapat diakses secara fleksibel.

Melihat kondisi tersebut, diperlukan solusi berupa sistem
yang dapat mempermudah dan mempercepat proses
pengajuan cuti karyawan. Penerapan Sistem Informasi Cuti
Karyawan Berbasis Web merupakan langkah yang tepat
untuk mengatasi permasalahan tersebut. Melalui sistem
berbasis web, karyawan dapat mengajukan cuti secara
daring dengan mudah dan cepat, sementara pihak
manajemen dapat melakukan verifikasi serta pencatatan

secara otomatis. Sistem ini diharapkan mampu
meningkatkan efisiensi kerja, mempercepat alur
persetujuan, serta mengurangi risiko  kesalahan
administrasi.

Dengan adanya sistem informasi cuti karyawan berbasis
web, Koperasi Syariah Benteng Mikro Indonesia dapat
mengoptimalkan pengelolaan sumber daya manusia di
seluruh cabang. Selain itu, sistem ini juga mendukung
transparansi, akurasi data, dan efektivitas dalam
pengambilan keputusan. Berdasarkan latar belakang
tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul:

“Perancangan Aplikasi Cuti Karyawan Berbasis Web
dengan Metode Personal Extreme Programming pada
Koperasi Syariah Benteng Mikro Indonesia.”

B. METODE

Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah suatu proses dalam

mengumpulkan data yang mendukung pembangunan

aplikasi cuti karyawan Koperasi Syariah Benteng Mikro

Indonesia. Dalam penelitian ini, pengumpulan data

dilakukan dengan beberapa tahapan, antara lain:

a. Observasi
Kegiatan pengumpulan data secara observasi, yaitu
dengan melihat dan menganalisis secara langsung
proses pengajuan cuti karyawan pada Koperasi
Syariah Benteng Mikro Indonesia. Kegiatan
observasi dilakukan untuk mengetahui keadaan di
lapangan dari tempat penelitian dalam membangun
aplikasi cuti karyawan.

b. Wawancara
Kegiatan ini dilakukan dengan melakukan
wawancara terhadap pihak-pihak yang berkaitan
dalam perancangan aplikasi cuti karyawan dengan
mendapat informasi yang lebih lengkap di Koperasi
Syariah Benteng Mikro Indonesia.

c. Studi Pustaka
Penulis mencari, mempelajari dan mengambil
referensi dari beberapa jurnal elektronik, e-book dan
situs-situs terkait dengan penelitian tentang cuti
karyawan.

Metode Pengembangan Sistem

Di dalam penyusunan skripsi ini, penulis menggunakan
metode Personal Extreme Programming (PXP). Personal
Extreme Programming merupakan suatu pendekatan yang
paling banyak digunakan untuk pengembangan perangkat
lunak cepat. Alasan menggunakan metode ini karena sifat
dari aplikasi yang dikembangkan dengan cepat melalui
tahapan-tahapan yang meliputi: Planning/Perencanaan,
Design/Perancangan, Coding/Pengkodean dan
Testing/Pengujian. (Pressman, 2020:88)

Nilai-nilai Pokok Personal Extreme Programming
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Gambar 1. Metode Pengembangan Sistem

a. Requirements
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Requirements merupakan tahapan identifikasi
pengguna sistem, lalu dilanjutkan dengan
pembentukan arsitektur program.

b. Planning

Merupakan tahap menentukan fungsionalitas yang

sudah dibentuk dan dijabarkan menjadi terperinci

dalam bentuk Unified Modelling Language (UML)
c. [Iteration Initialization

Iteration initialization merupakan fungsionalitas

yang sudah dibentuk dan dijabarkan menjadi

terperinci  dalam bentuk Unified Modelling
Language (UML).
d. Design

Design merupakan tahapan sistem mulai didesain,
mulai dari desain database dan desain antar muka
pengguna.

e. Implementation
Implementation merupakan tahapan dilakukannya
pengkodean sistem dengan PHP serta database
menggunakan MySQL. Apabila kode selesai
kemudian kode tersebut diuji dalam unit festing.
Apabila ada kesalahan maka dilakukan koreksi
ulang atau refactor pada tahap di mana kesalahan
tersebut bermula, apabila tidak ada kesalahan maka
dilanjutkan ke unit selanjutnya.

f.  System Testing
System testing merupakan tahapan pengambilan
kesimpulan terhadap sistem. Apakah masih ada
kekurangan atau sudah cukup menggunakan Black
Box Testing.

g. Retrospective
Retrospective merupakan tahapan pengambilan
kesimpulan terhadap sistem. Apabila masih ada
kesalahan maka akan dilakukan perbaikan mulai
dari tahap iteration initialization.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Sistem

Analisis merupakan proses dalam mengidentifikasi
kebutuhan yang diperlukan maupun kebutuhan yang harus
ada pada suatu sistem, agar sistem yang dibangun dapat
berjalan sesuai dengan tujuan utama dibuatnya sistem
tersebut.

Setelah perencanaan sistem dan sebelum perencanaan
sistem, tahap analisis sistem dilakukan untuk mengetahui
bagaimana sistem bekerja. Tahap ini merupakan tahap
yang paling penting karena kesalahan yang terjadi di tahap
ini akan digunakan sebagai bahan uji dan analisis untuk
mengembangkan dan menerapkan sistem yang diusulkan.

Analisis  sistem informasi membantu mengetahui
kebutuhan informasi pengguna sistem dan sasaran yang
ingin dicapai sistem agar sistem yang dibangun dapat
memenuhi kebutuhan saat ini.

Perancangan Sistem Usulan

Sistem usulan merupakan rancangan sistem baru yang
dibuat untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam
proses pengajuan cuti karyawan. Sistem ini dirancang
sebagai solusi atas permasalahan yang terdapat pada sistem
sebelumnya, khususnya dalam proses pengajuan,

pemeriksaan, dan persetujuan cuti yang masih dilakukan
secara manual. Dengan adanya sistem usulan, proses
pengajuan cuti dapat dilakukan secara lebih cepat,
terstruktur, dan terdokumentasi dengan baik sehingga
dapat mengurangi penggunaan dokumen fisik serta
meminimalkan kemungkinan terjadinya kesalahan dalam
pencatatan data. Untuk lebih jelas mengenai aliran proses
dan mekanisme kerja dari sistem yang diusulkan, dapat
dilihat pada activity diagram berikut:

Activity diagram ini menggambarkan alur kerja pada
sistem pengajuan cuti yang diusulkan, mulai dari karyawan
mengajukan permohonan cuti hingga proses persetujuan
dan pembuatan laporan. Pada proses awal, karyawan
melakukan pengisian formulir pengajuan cuti melalui
sistem dengan memasukkan data yang diperlukan, seperti
jenis cuti, tanggal mulai cuti, tanggal selesai cuti, serta
keterangan pengajuan. Setelah pengajuan dikirim, data
akan tersimpan ke dalam sistem dan diteruskan kepada
pihak yang memiliki wewenang untuk melakukan
pemeriksaan.

Selanjutnya, proses persetujuan dilakukan secara bertahap
oleh pihak terkait, yaitu Manager Cabang dan Manager
Regional. Masing-masing pihak dapat melakukan
pemeriksaan terhadap data pengajuan cuti sebelum
memberikan keputusan berupa persetujuan atau
penolakan. Apabila pengajuan disetujui, maka proses akan
dilanjutkan ke tahap berikutnya. Namun, apabila
pengajuan tidak disetujui, maka status pengajuan akan
diperbarui dan informasi tersebut dapat diketahui oleh
karyawan melalui sistem.

Setelah melewati proses persetujuan berjenjang,
pengajuan cuti akan diteruskan kepada Manager SDM
untuk dilakukan verifikasi akhir. Data cuti yang telah
diverifikasi kemudian tersimpan sebagai data yang dapat
digunakan dalam proses administrasi dan pembuatan
laporan. Laporan tersebut dapat digunakan oleh pihak
perusahaan sebagai bahan monitoring dan evaluasi
terhadap data cuti karyawan.

Dengan adanya sistem usulan ini, proses pengajuan cuti
yang sebelumnya membutuhkan waktu lebih lama karena
menggunakan formulir dan proses pemeriksaan secara
manual dapat dilakukan melalui sistem secara lebih
terintegrasi. Sistem juga membantu mengurangi risiko
kehilangan dokumen, kesalahan pencatatan, serta
keterlambatan dalam proses persetujuan. Dengan
demikian, sistem usulan diharapkan dapat memberikan
kemudahan bagi karyawan maupun pihak manajemen
dalam mengelola proses pengajuan dan persetujuan cuti
secara lebih efektif, efisien, dan terorganisir.
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Gambar 5. Tampilan Halam Utama Karyawan
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Gambar 2. Sistem Usulan

Perancangan Sistem

Perancangan sistem e-Cuti ini mencakup arsitektur teknis
yang memungkinkan aksesibilitas tinggi dan penyimpanan
data yang aman:

a. Teknologi Utama: Aplikasi dibangun menggunakan
bahasa pemrograman PHP dengan basis data MySQL
untuk menyimpan data karyawan dan pengajuan cuti
secara terpusat.

b. Antarmuka Pengguna: Desain dikembangkan
menggunakan HTML dan dapat diakses melalui web
browser seperti Google Chrome.

c. Metode Pengembangan: Proses pengembangan
meliputi analisis kebutuhan fungsional (seperti menu
input cuti dan histori), perancangan diagram UML,
hingga pengujian menggunakan server lokal
XAMPP.

Perancangan Unifed Modelling (UML)

Menurut Perdana dkk. (2022), UML merupakan kumpulan
tata cara yang dipergunakan untuk mengkategorikan
sebuah perangkat lunak berbasis obyek. UML digunakan
sebagai bahasa pemodelan visual standar yang berfungsi
untuk menggambarkan, merancang, dan
mendokumentasikan sistem perangkat lunak, sehingga
rancangan sistem dapat dipahami secara lebih terstruktur

oleh  pengembang
berkepentingan.
Penggunaan UML dalam perancangan sistem bertujuan
untuk memberikan gambaran menyeluruh mengenai
struktur, alur proses, serta interaksi antar komponen di
dalam sistem. Melalui pemodelan ini, hubungan antara
pengguna dengan sistem maupun antar objek di dalam
sistem dapat divisualisasikan dengan jelas, sehingga
memudahkan proses pengembangan pada tahap
selanjutnya (Nama, Tahun).

Dalam penelitian ini, terdapat empat jenis diagram UML
yang digunakan dalam perancangan Aplikasi Cuti
Karyawan Berbasis Web, yaitu sebagai berikut:

maupun  pihak-pihak  yang

Mengajukan cuti
Cek riwayat
pengajuan
Cetak laporan

/alidasi pengajuan’
cuti

Manajer Cabang

\<<include>>

Karyawan lanajer Regional

\

Menyimpan riwayat cut

etak laporan rekap
cuti

Manajer SDM

Gambar 3. Diagram Use Case

Diagram ini menggambarkan interaksi antara aktor dengan
sistem pengajuan cuti. Terdapat empat aktor utama, yaitu
Karyawan, Manajer Cabang, Manajer Regional, dan
Manajer SDM, yang masing-masing memiliki hak akses
berbeda seperti melakukan login, mengajukan cuti,
melakukan validasi, hingga mencetak laporan. Sistem ini
dirancang untuk memfasilitasi alur pengajuan dari sisi
pengguna hingga proses persetujuan dan penyimpanan
riwayat cuti secara terorganisir.

E-Cuti Login System

Gambar 4. Tampilan Halaman Login

Halaman ini merupakan halaman awal ketika aplikasi
dijalankan. Form dirancang minimalis dengan input
Username, Password, dan tombol Log in.
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Halaman ini merupakan halaman utama karyawan,
halaman ini berisi tampilan jumlah sisa cuti tahunan secara
realtime, form pengajuan cuti, riwayat status, progress
persetujuan dan export riwayat cuti.

Selamat Siang, Aldi!

12

Altivitas & Riwayat Cut Terbaru e

Halaman ini merupakan halaman utama manajer cabang, di
halaman ini memuat persetujuan/Approval cuti karyawan
di level cabang, tampilan sisa cuti dan pengajuan cuti
pribadi, riwayat cuti dan akitivitas riwayat cuti semua
karyawan yang ada di cabang.

Selamat Siang, Rahman!

Halaman ini merupakan halaman tampilan halaman utama
manajer SDM, di dalam halaman utama tersebut terdapat
fitur verifikasi akhir, total jumlah karyawan aktif, kelola
data karyawan, laporan rekapitulasi cuti, dan daftar riwayat
cuti dari semua jenjang karyawan.

Pengujian Black Box

Pengujian black box merupakan metode pengujian yang
berfokus pada fungsionalitas sistem tanpa memperhatikan
struktur kode program di dalamnya. Pengujian ini
dilakukan dengan cara memberikan data uji (fest case)
sebagai masukan pada sistem, kemudian mengamati
keluaran yang dihasilkan, untuk memastikan bahwa setiap
fungsi pada sistem berjalan sesuai dengan yang
diharapkan. Adapun hasil pengujian black box pada Sistem
Pengajuan Cuti dijabarkan sebagai berikut.

Tabel 1. Pengujian Black Box Modul Login dan Autentikasi

Skenario Test Case (Data Hasil yang Hasil .
B Pengujian Uji) Diharapkan Pengujian el
Login  dengan | Username: stafl Berhasil masuk & Sesuai .
1 P - b diarahkan ke b Valid
ata benar Password: 123456 | dashboard sesuai role arapan
Login  dengan | Username: stafl Menampﬂ’kan pesan Sesuai
2 o username/password Valid
password salah | paciord: salah123 salah harapan
Login  dengan Username: (kosong) Menampilkan pesan Sesuai -
3 it o Valid
kolomkosong | paseword: (kosong) field wajib diisi harapan
Password lama:
M Mengubah 123456 Password  berhasil Sesuai Valid
password Password bary: | diperbarui harapan
baru789
5 L.ogout dari Klik menu Keluar Keluar & kgmbah ke Sesuai Valid
sistem halaman login harapan
Skenario Test Case (Data Hasil yang Hasil .
No Pengujian Uji) Diharapkan Pengujian Kesimpulan
Jenis: Cuti Tahunan
Mengisi  form | Mulai: 07/07/2026
= Pengajuan tersimpan Sesuai alid
6 | pengajuan Selesai: 07/07/2026 | & status menunggu barapan Vali
lengkap
Alasan:  keperluan
keluarga
7 Mengirim  form | Semua field: | Menampilkan pesan Sesuai Valid
kosong (kosong) field wajib diisi harapan
s Mengajukan Durasi: 30 hari Menampilkan pesan Sesuai Valid
melebihi sisa cuti (Sisa cuti: 9 hari) sisa cuti tidak cukup harapan
° Tanggal  tidak | Mulai: 10/07/2026 | \enampilkan pesan Sesuai Valid
valid Selesai- 05/07/2026 | tanggal tidak valid harapan
Skenario Test Case (Data Hasil yang Hasil N 1
N Pengujian Uji) Diharapkan Pengujian KD
NIK: 20260221006
Menambah . Data karyawan Sesuai .
. g Ve
18 karyawan baru Nama: Budi berhasil disimpan harapan alid
Role: staf
Menambah . .
Semua field: | Menampilkan pesan Sesuai
19 |karyawan  field L Valid
kosong (kosong) field wajib diisi harapan
Mengubah data Ubah jabatan Data karyawan Sesuai
20 karyawan lalu - A Valid
karyawan R berhasil diperbarui harapan
simpan
2 Menghapus data|Klik Hapus lalu | Data terhapus Sesuai Valid
karyawan konfirmasi Ya setelah konfirmasi harapan

Tabel 2. Pengujian Black Box Modul P

ersetujuan Cuti

Skenario Test Case (Data Hasil yang Hasil -
I Uji) Diharapkan R ||
Melihat riwayat | Klik menu Riwayat Menampllkan Sesuai .
10 R - & Statu 77 | riwayat beserta hara Valid
pengajuan S statusnya pan
o File  surat cuti .
gy [Menceta srat Kk on ctak pada | S| g
cu pengay dicetak/diunduh pan
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Skenario Test Case (Data Hasil yang Hasil .
No Pengujian Uji) Diharapkan Pengujian Kesimpulan
Menampilkan Login sebagai | Menampilkan daftar Sesuai
12 s = Valid
daftar persetujuan | Manajer Cabang sesuai level manajer harapan
Menyetujui Klik tombol Setujui SFatus berubah - & Sesuai .
13 jer Cabang) | pad 3 diteruskan ke hat Valid
(Manajer Cabang) | pada peng jer Regi apan
Menyetujui ” . .| Status berubah & .
14 | (Manajer Kl;L wmbo_l Setujui diteruskan ke hSesuax Valid
Regional) pada pengajuan Manajer SDM arapan
Verifikasi  akhir | Klik tombol Setujui| Status final disetujui| o ; ]
15 (Manajer SDM) ada pengajuan & sisa cuti harapan Valid
anajer Pada pengaj berkurang p:
16 Menolak dengan Klik Tolak Status ditolak & Sesuai Valid
alasan Alasan: kuota penuh alasan tersimpan harapan
17 Menolak  tanpa Kilik Tolak Menampilkan pesan Sesuai Valid
alasan Alasan: (kosong) alasan wajib diisi harapan
Skenario Test Case (Data Hasil yang Hasil .
Bo Pengujian Uji) Diharapkan Pengujian LT
Menampilken | Mulai: 01/07/2026 | Menampilkan data] o v
22 1 da d rekap sesuai rentang h Valid
aporan (ada data) | sampai: 31/07/2026 | tanggal arapan
Menampilkan Mulai: 01/01/2020 | Menampilkan pesan Sesuai ]
23 |laporan  (tanpa dak ada dat b Valid
data) Sampai: 31/01/2020 | tidak ada data arapan
24 Mencetak Klik tombol Cetak |File laporan berhasil Sesuai Valid ‘
~" | halaman laporan | Halaman dicetak/diunduh harapan
25 Export laporan ke | Klik tombol Export |File Excel berhasil Sesuai Valid
Excel Excel diunduh harapan

Berdasarkan hasil pengujian black box yang telah
dilakukan terhadap seluruh modul pada Sistem Pengajuan
Cuti, dapat disimpulkan bahwa setiap fungsi pada sistem
telah berjalan sesuai dengan data uji dan hasil yang
diharapkan. Dengan demikian, sistem dinyatakan valid,
layak, dan siap untuk digunakan sesuai dengan kebutuhan
pengguna.

D. PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan perancangan yang telah
dilakukan pada Perancangan Aplikasi Cuti Karyawan
Berbasis Web dengan Metode Personal Extreme
Programming pada Koperasi Syariah Benteng Mikro
Indonesia, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

a. Sistem pengajuan cuti yang sedang berjalan di
Koperasi Syariah Benteng Mikro Indonesia saat ini
masih dilakukan secara manual, yaitu melalui
pengisian formulir kertas dan proses persetujuan
berjenjang antar manajer. Kondisi tersebut
menimbulkan berbagai kendala, seperti
keterlambatan informasi, risiko kehilangan dan
kesalahan pencatatan data, sulitnya memantau kuota
cuti karyawan, serta kurangnya transparansi dalam
proses persetujuan cuti.

b. Aplikasi cuti karyawan berbasis web yang dirancang
mampu  mempermudah  proses  pengajuan,
persetujuan, dan pengelolaan data cuti karyawan.
Melalui aplikasi ini, karyawan dapat mengajukan cuti
secara daring, proses persetujuan bertingkat dari
Manajer Cabang, Manajer Regional, hingga Manajer
SDM dapat dilakukan secara sistematis, kuota cuti
karyawan dapat terpantau secara otomatis, serta
laporan cuti dapat dihasilkan dengan lebih cepat dan

akurat. Dengan demikian, aplikasi ini dapat
meningkatkan efisiensi, transparansi, dan akurasi
dalam pengelolaan cuti karyawan.

c. 3Penerapan metode Personal Extreme Programming
(PXP) terbukti membantu dalam pengembangan

aplikasi cuti karyawan berbasis web. Melalui
tahapan-tahapan metode PXP yang meliputi
requirements, planning, iteration initialization,
design, implementation, system testing, dan

retrospective, proses perancangan aplikasi dapat
dilakukan secara terstruktur, bertahap, dan sesuai
dengan kebutuhan pengguna, sehingga aplikasi yang
dihasilkan dapat berfungsi dengan baik sebagaimana
yang diharapkan.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat
beberapa saran yang dapat menjadi bahan pertimbangan
untuk pengembangan aplikasi di masa mendatang, yaitu:

a. Aplikasi cuti karyawan ini masih terbatas pada fitur-
fitur dasar, seperti pengajuan cuti, persetujuan cuti,
pemantauan kuota cuti, dan laporan cuti. Untuk
pengembangan selanjutnya, aplikasi dapat dilengkapi
dengan fitur tambahan, seperti notifikasi otomatis
kepada karyawan dan manajer, integrasi dengan
sistem kehadiran (absensi), serta rekapitulasi cuti
yang lebih detail.

b. Penelitian ini masih berfokus pada tahap perancangan
aplikasi. Oleh karena itu, disarankan agar penelitian
selanjutnya dapat melanjutkan ke tahap implementasi
secara menyeluruh serta melakukan uji coba
langsung pada lingkungan operasional Koperasi
Syariah Benteng Mikro Indonesia.

c. Aspek keamanan aplikasi pada penelitian ini belum
dibahas secara mendalam. Untuk pengembangan
berikutnya, disarankan untuk = menambahkan
mekanisme keamanan yang lebih baik, seperti
enkripsi data, manajemen hak akses yang lebih ketat,
serta pencatatan aktivitas pengguna (log), guna
menjaga kerahasiaan dan integritas data.

d. Aplikasi ini dapat dikembangkan lebih lanjut ke
dalam versi mobile (berbasis Android atau iOS) agar
karyawan dapat mengajukan dan memantau cuti
dengan lebih fleksibel melalui perangkat seluler.
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